BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap 23 literatur mengenai
terjadinya kecurangan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Teori Fraud Triangle

Berdasarkan hasil penelitian, 15 dari 23 literatur menyatakan bahwa ketiga faktor
tersebut diperlukan agar sebuah kecurangan dapat terjadi. Sehingga, sesuai dengan
teori fraud triangle, kecurangan dapat terjadi dan dijelaskan berdasarkan faktor-faktor
di dalamnya.

5.1.2. Faktor Opportunity

Berdasarkan hasil penelitian, 20 dari 23 literatur yang menyatakan bahwa opportunity
berperan agar kecurangan dapat terjadi. Dimana, 4 dari 20 diantaranya menyatakan
bahwa faktor ini memiliki peran yang signifikan. Diperlukannya faktor ini karena
pelaku sadar bahwa terdapat celah dan adanya kelonggaran kontrol yang dimiliki suatu
organisasi untuk dapat melakukan kecurangan. Peran opportunity muncul akibat
lemahnya pengendalian internal dan terdapat kemampuan pelaku untuk melakukan
kecurangan. Sehingga, semakin lemah pengendalian internal maka akan semakin besar

opportunity yang terbuka bagi pelaku.
5.1.3. Faktor Pressure

Terdapat dorongan lingkungan, keuangan, gaya hidup, atau sistem penggajian yang
menyebabkan pressure bagi para pelaku kecurangan. Berdasarkan hasil penelitian, 17
dari 23 literatur menyatakan bahwa peranan dari faktor ini muncul akibat dari
dorongan tersebut. Pressure yang dirasakan oleh pelaku menjadi motivasi bagi mereka
untuk dapat mencapai kesejahteraan bagi diri mereka sendiri. Sehingga, untuk

memenuhi dorongan tersebut mereka melakukan sebuah kecurangan.
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5.1.4. Faktor Rationalization

Faktor ini juga berpengaruh terhadap kecurangan dapat terjadi. Dimana, setelah faktor
opportunity dan pressure muncul maka diperlukannya usaha untuk merasionalisasikan
tindakan pelaku. Peranan rasionalisasi diperlukan dengan dilakukannya afirmasi
bahwa tindakannya merupakan hal yang baik dan untuk kebaikan dirinya. 14 dari 23
literatur yang sudah diteliti menyatakan bahwa faktor ini berperan atas kecurangan

yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar peneltian didapatkan
bahwa teori fraud triangle yang terdiri dari opportunity, pressure, dan rationalization
dapat digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana kecurangan dapat terjadi. Dengan
adanya motivasi akibat tekanan yang dirasakan pelaku dan mengetahui adanya sebuah
celah akibat lemahnya pengendalian kontrol yang dimiliki organisasi maka pelaku
akan berusaha untuk merasionalisasikan perbuatannya dalam berbuat curang.

Sehingga, ketiga faktor tersebut diperlukan agar sebuah kecurangan dapat terjadi.
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5.2. Saran

Terdapat keterbatasan dalam penelitian, dimana literatur yang diambil dari negara
dengan kebudayaan yang berbeda-beda dan semakin berkembangnya kemampuan
manusia dalam menyelesaikan berbagai masalah. Sehingga, terdapat beberapa saran
ke beberapa pihak yaitu:

5.2.1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Walaupun teori fraud triangle dalam penelitian ini menunjukan relevansi
penggunaannya dalam menjelaskan kecurangan, namun masih banyak teori fraud
lainnya yang dapat menjelaskan sebuah kecurangan dapat terjadi. Penelitian
selanjutnya dapat membandingkan teori fraud triangle dengan teori lainnya seperti

fraud diamond serta teori lainnya yang berhubungan kecurangan.
5.2.2. Bagi Organisasi

Setiap organisasi memiliki kebudayaan dan kontrol yang berbeda-beda, namun
memiliki tujuan yang sama. Berdasarkan teori fraud triangle, organisasi dapat
menyesuaikan kebutuhannya sesuai dengan kemampuan pada masing-masing faktor
yaitu opportunity, pressure, dan rationalization agar dapat menekan terjadinya

kecurangan.
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